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ABSTRAK 

STRATEGI PANTAI GADING 
MENGHADAPI TANTANGAN EKSPOR KOMODITAS KAKAO  

PADA TAHUN 2019—2024 
 

Oleh 

MICHAEL RIZKY 

Pantai Gading merupakan produsen kakao terbesar di dunia dengan 
kontribusi sekitar 40% dari pasokan global. Negara ini menghadapi tantangan 
dalam ekspor kakaonya, meliputi penurunan produktivitas, perubahan pasar, 
dan isu keberlanjutan. Penelitian ditujukan untuk mengidentifikasi tantangan 
ekspor dan menganalisis strategi yang dilakukan Pemerintah Pantai Gading 
dalam menghadapi tantangan ekspor komoditas kakao periode 2019-2024. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan menerapkan Model 
Berlian Michael Porter untuk mengidentifikasi kondisi dan tantangan ekspor 
kakao. Metodologi penelitian mencakup kajian literatur dan analisis data 
sekunder dari laporan pemerintah, organisasi internasional, dan studi 
akademis. Hasil penelitian menunjukkan Pantai Gading menghadapi 
beberapa tantangan ekspor seperti tantangan produksi dan distribusi kakao, 
ketergantungan dan perubahan pasar ekspor, hingga isu keberlanjutan. Pantai 
Gading membentuk strategi untuk menghadapi tantangan tersebut, meliputi 
peningkatan sumber daya, meningkatkan permintaan domestik dan 
internasional, berkolaborasi dengan berbagai aktor baik pemerintah asing dan 
perusahaan multinasional untuk mengembangkan industri kakao Pantai 
Gading. Penelitian menemukan bahwasanya Pantai Gading tidak 
memproduksi kakao hingga siap dikonsumsi dan strategi yang dilakukan 
bergantung pada aktor lain.  
 
Kata kunci: daya saing, ekspor kakao, Pantai Gading, model berlian Porter



 

ABSTRACT 

THE STRATEGY OF CÔTE D'IVOIRE IN  
ADDRESSING COCOA EXPORTS CHALLENGES DURING 2019- 2024 

 

By 

MICHAEL RIZKY 

Ivory Coast is the world's largest cocoa producer, contributing approximately 
40% of the global supply. The country faces challenges in cocoa exports, 
including declining productivity, market changes, and sustainability issues. 
This research aims to identify export challenges and analyze the strategies 
employed by the government of Ivory Coast to address cocoa commodity 
export challenges from 2019 to 2024. The study utilizes a qualitative 
approach, applying Michael Porter's Diamond Model to identify conditions 
and export challenges in the cocoa sector. The research methodology includes 
a literature review and secondary data analysis from government reports, 
international organizations, and academic studies. The findings indicate that 
Ivory Coast faces several export challenges, such as production and 
distribution issues, reliance on and changes in export markets, and 
sustainability concerns. In response, Ivory Coast has developed strategies to 
tackle these challenges, including enhancing resources, boosting domestic 
and international demand, and collaborating with various stakeholders, 
including foreign governments and multinational companies, to develop the 
country's cocoa industry. The research reveals that Ivory Coast does not 
produce cocoa ready for consumption, and the strategies employed depend on 
other actors. 
 
Key words: competitiveness, cocoa export, Ivory Coast, Porter’s diamond 
model



 

STRATEGI PANTAI GADING  
MENGHADAPI TANTANGAN EKSPOR KOMODITAS KAKAO 

PADA TAHUN 2019—2024 
 

 

Oleh 
 

MICHAEL RIZKY 
 

Skripsi 
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 
“SARJANA HUBUNGAN INTERNASIONAL” 

Pada 
Jurusan Hubungan Internasional 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung 
 
 

 
 
 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 
2025



Judul Skripsi 
: STRATEGI PANTAI GADING • 
MENGBADJ\PI TANTANGAN 
EKSPOR KOMODITAS ~O 
PADA TAHUN2019-2024 

Nama Mahasiswa 

I 

Nomor Pokok Mahasiswa : 2116071053 

Jurusan : Hubungan Internasional 
.. 

Fakultas 1/f 
: Ilmu Sosufi;dan limo Politik , V ,~ , 

4JliS r l ?k 
J Q 

MENYETUJUI, 
y 

~l. Komisi Pembimbing 

~b/0~~ 
c:1 Um~ .. 

1, 

Tety Rachmawati, S.IP., M.A. Nibras Fad lillah, S.IP., M.Si. ' 
NIP. 19920309 201903 2 020 NIP. 19931203 202203 2 010 

2. Ketua Jurusan Hubungan Intemasional 
) 

\ 

J 

on Su joyo H, S.A.N., M.P A. I L 
. 19810628 200501 1 003 

l 

' 

,, 



1. Tim Penguji 

Ketua 

Sekretaris 

Penguji Utama 

MENGESAHKAN 

Tety Rachmawati, S.IP ., M.A. 

Nibras Fadhlillah, S.IP ., M.Si. 

Rahayu Lestari, S.I.Kom., M.A. 

2. Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

---
a Zainal, S.Sos., M.Si. 
2 001 

Tanggal Lulus Ujian Skripsi: 21 April 2025 

. . 



PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa 

I. Karya tulis saya, skripsi ini adalah asli dan belum pemah diajukan untuk 

mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di Universitas Larnpung 

maupun di perguruan tinggi lain. 

2. Karya tulis ini mumi gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa 

bantuan pihak lain, kecuali arahan komisi pembimbing dan penguji. 

3. Dalarn karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis 

atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas 

dicantumkan sebagai acuan dalarn naskah dengan sebutkan narna pengarang 

dan dicantumkan dalam daftar pustaka. 

4. Pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari 

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pemyataan ini, maka 

saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang 

telah berlaku di Universitas Lampung. 

Bandarlampung, 21 April 2025 
Yang membuat pemyataan, 

Michael Rizky 
NPM. 2116071053 



 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis bernama lengkap Michael Rizky dilharikan di 

Teluk Betung pada 9 Oktober 2003, anak pertama 

dari keempat bersaudara dari pasangan Bapak Fenli 

dan Ibu Lim Ju Chen. Penulis telah mengenyam 

Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) Immanuel 

Bandar Lampung pada 2009, Sekolah Dasar (SD) 

diselesaikan di SD Immanuel Bandar Lampung pada 

tahun 2015, Sekolah Menengah Pertama (SMP) diselesaikan di SMP Immanuel 

Bandar Lampung pada tahun 2018 dan Sekolah Menengah Atas (SMA) 

diselesaikan di SMA Immanuel Bandar Lampung pada tahun 2021. 

 

Penulis merupakan mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Jurusan 

Hubungan Internasional, Universitas Lampung yang diterima melalui jalur Seleksi 

Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN). Selama menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi, penulis aktif dalam berbagai kegiatan akademik 

maupun non-akademik. Pada tahun 2021, penulis bergabung dengan @iris.co.id 

untuk menempati posisi Social Media Manager, melalui @iris.coi.id penulis 

mendapatkan berbagai pengalaman menarik serta relasi khususnya dalam 

mengenalkan studi Hubungan Internasional untuk umum. Penulis juga memperoleh 

predikat “Verbal Commendation” pada Padjajaran Model United Nation tahun 

2021. Pada tahun 2022, penulis menjadi Ketua Pelaksana Funcamp HI 2022, 

dimana melalui kegiatan ini penulis mulai mengenal dan berusaha menyatukan 

mahasiswa HI Unila angkatan 2021. Tidak hanya itu, penulis juga mengikuti 



 

program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dengan melaksanakan 

praktik magang mandiri di Krakakoa pada tahun 2023, dimana selama menjalani 

magang, penulis terlibat aktif dalam membantu divisi impact dan sustainability, 

serta mampu memahami rantai nilai kakao di Indonesia, hingga menginspirasi 

penulis untuk menulis skripsi ini. Setelah melaksanakan praktik magang, penulis 

diamanatkan untuk menjadi Kepala Tim Liaison Officer pada Acara Sela Vennas 

AIHII XV pada tahun 2024, dimana melalui acara ini, penulis diberikan tanggung 

jawab besar untuk dapat menerapkan hospitality bagi dosen-dosen tamu dari 

berbagai universitas di Indonesia. Penulis juga berkesempatan untuk menjadi Ketua 

Divisi Hubungan Masyarakat PNMHII XXXVI, yang berhasil mengundang 

Direktur Jenderal Diplomasi dan Informasi Publik Kementerian Luar Negeri 

Republik Indonesia. Demikian riwayat hidup singkat penulis.



 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kepada Ayahanda dan Ibunda Tersayang 



 

 

MOTTO 
 
 
 

“The pessimist sees difficulty in every opportunity.  

The optimist sees opportunity in every difficulty.” 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kakao (Theobroma cacao) adalah salah satu komoditas perkebunan 

yang dimanfaatkan bijinya untuk diolah menjadi berbagai produk olahan, 

seperti bubuk kakao, cacao butter, hingga cokelat (Cook, 2024). Kakao 

menjadi aset penting bagi beberapa peradaban manusia, seperti bangsa 

Yunani yang menganggap kakao sebagai makanan dari para dewa hingga 

bagaimana kakao dimanfaatkan dan diperdagangkan oleh masyarakat 

Olmec Meksiko pada 1200 sebelum masehi hingga 400 Masehi (Cook, 

2024; Martins, 2022). Kakao juga menjadi salah satu komoditas yang 

dimonopoli oleh Spanyol sejak 1585 setelah kolonialisasi di Meksiko. Tidak 

hanya Spanyol, bangsa lain, seperti Portugis, Italia, dan Perancis mulai 

mengambil dan melakukan budidaya kakao setelah keruntuhan Kerajaan 

Spanyol di berbagai daerah koloni mereka, terutama di Afrika Barat seperti 

Pantai Gading dan Ghana (Ludlow, 2012; Martins, 2022; Pure Kakaw, 

2024). 

Berdasarkan laporan dari International Cocoa Organization (ICCO) 

(2021) kakao juga telah menjadi salah satu komoditas perkebunan dengan 

nilai industri yang tinggi mencapai angka $100 miliar di pasar global per 

tahunnya, dengan Pantai Gading yang mendominasi produksi dunia 

mencapai 46% dari total produksi global di tahun 2019. Menurut Bhutada 

(2020) dalam laporannya di World Economic Forum, cokelat merupakan 

industri global yang bernilai 130 miliar dolar AS yang sangat bergantung 

pada perkebunan kakao, dimana mayoritas kakao global berasal dari Afrika 

Barat. Tanaman yang pada awalnya berkembang di daerah Amazon, 

Amerika Selatan telah menjadi tulang punggung perekonomian Pantai 

Gading sejak masa kolonial Perancis pada abad ke-19. Kakao Pantai Gading 
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telah berkembang menjadi industri yang mempekerjakan lebih dari 600.000 

petani kecil (Fountain & Huetz-Adams, 2020). 

 
Tabel 1. Ekspor Kakao Tahun 2019—2023 

Negara 2019 2020 2021 2022 2023 

Pantai 
Gading 

3575416 3628552 4293227 3205099 3329064 

Ekuador 657272 816392 819457 915471 1172172 

Ghana 1851960 0 1370363 1261450 1107356 

Kamerun 493015 428285 486025 501342 752764 

Belgia 533847 632978 627059 602130 691668 

Nigeria 248809 279499 564118 554710 623918 

Catatan: Dalam Ribuan Dolar AS 

Sumber: Trade Map, 2024a. 

 
Visualisasi di atas merepresentasikan data ekspor kakao dari 

beberapa negara utama selama periode 2019—2023 dalam ribuan dolar AS. 

Berdasarkan data tersebut, Pantai Gading merupakan eksportir kakao 

terbesar, meskipun nilai ekspornya terus mengalami fluktuasi, dengan 

penurunan signifikan pada tahun 2022 sebesar $3.205.099 ribu sebelum 

naik kembali menjadi $3.329.064 ribu pada 2023 (Trade Map, 2024a). 

Negara-negara lain seperti Ekuador, Ghana, Kamerun, Belgia, dan Nigeria 

juga menunjukkan tren yang bervariasi. Penurunan nilai ekspor kakao dari 

beberapa negara tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, merujuk kepada 

berbagai literatur oleh Gaia Cacao B.V. & International Executive Sercie 

Corps (IESC) (2021); Picolotto dkk. (2018); Voora dkk. (2019) negara-

negara eksportir kakao harus menghadapi beberapa tantangan, seperti 

produktivitas, perubahan iklim, isu keberlanjutan hingga pembatasan 

ekspor oleh Uni Eropa sebagai pasar penyerap kakao terbesar secara global. 

Berdasarkan laporan dari ICCO (2022), ICCO memproyeksikan 

terdapat penurunan produksi biji kakao oleh beberapa produsen kakao di 

Afrika Barat, yang disebabkan oleh meningkatnya harga pupuk di Afrika 

Barat. Pupuk sangat dibutuhkan untuk produksi kakao dengan karakteristik 
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perkebunan yang memiliki usia pohon kakao yang tua, panen yang rendah, 

dan rentan terhadap penyakit. Penelitian yang dilakukan oleh Kongor et al. 

(2024) menyatakan bahwa produksi kakao menghadapi berbagai tantangan 

yang bersumber pada penyebaran penyakit pada pohon kakao di Afrika 

Barat, pencemaran tanah, perubahan iklim, pandemi COVID-19 dan 

Perang-Rusia Ukraina, produktivitas dan kualitas kakao, keberlanjutan 

lingkungan yang meliputi deforestasi dan kontaminasi bahan kimia, hingga 

keberlanjutan ekonomi dan sosial. Kongor et al., (2024) menyatakan bahwa 

tantangan-tantangan yang timbul dalam kegiatan produksi kakao dapat 

mengganggu rantai nilai kakao dan perekonomian global, terutama nilai 

komoditas kakao dan tingkat konsumsi produk kakao secara global sangat 

tinggi. 

Produktivitas dan usia tanaman menjadi faktor krusial penentu harga 

atau nilai jual komoditas kakao (Wiśniewska, 2024). Menurut penelitian 

Sabas et al. (2020) sebagian besar tanaman kakao di Pantai Gading telah 

melewati masa produktif optimalnya yang berkisar antara 5-25 tahun, 

dengan mayoritas pohon kakao yang berusia lebih dari 30 tahun.  Kondisi 

tersebut mengakibatkan penurunan signifikan dalam kualitas dan kuantitas 

produksi kakao. Penuaan tanaman kakao memiliki dampak negatif terhadap 

produktivitas. Tanaman yang berusia tua cenderung memproduksi biji 

kakao berukuran lebih kecil dan memiliki ketahanan yang rendah terhadap 

serangan penyakit. Selain itu, tanaman berusia tua membutuhkan input 

produksi yang lebih intensif, seperti peningkatan penggunaan pupuk dan 

pestisida yang pada akhirnya meningkatkan biaya produksi secara 

keseluruhan (Fountain & Huetz-Adams, 2020; B. Y. S. Sabas et al., 2020; 

Saleh et al., 2022). Tantangan produktivitas juga bersumber pada kondisi 

petani kakao di Pantai Gading, dimana menurut laporan dari Gaia Cacao 

B.V. & International Executive Sercie Corps (IESC) (2021) sebanyak 21% 

petani di Pantai Gading tidak terorganisasi dalam suatu asosiasi dan 

perusahaan. Hal ini memaksa petani memiliki daya tawar yang rendah 

dalam rantai nilai kakao global (Beg et al., 2017). 
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Perubahan iklim kritis yang mempengaruhi keberlanjutan industri 

kakao global, sebagaimana A. Fountain & Huetz-Adams (2018) serta 

Picolotto et al. (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa wilayah-

wilayah produksi kakao tengah menghadapi perubahan cuaca ekstrem yang 

mengganggu proses produksi dan pengolahan kakao. Berdasarkan laporan 

Trase Intitiative (2024) menemukan bahwa sejak 2003 hingga 2017, 1,65 

juta hektar hutan tropis di Pantai Gading telah dikonversi menjadi 

perkebunan kakao. Transformasi hutan yang masif ini telah mengakibatkan 

hilangnya 45 persen total tutupan hutan tropis di negara tersebut, dengan 

tingkat deforestasi mencapai 110.000 hektar setiap tahunnya. Dampak 

jangka panjang dari perubahan iklim terhadap industri kakao Pantai Gading 

semakin mengkhawatirkan. Menurut proyeksi yang dipaparkan dalam 

laporan Fountain & Adams (2022), tanpa adanya langkah-langkah mitigasi 

yang efektif terhadap perubahan iklim, area kultivasi kakao di Pantai 

Gading diprediksi akan mengalami penurunan drastis pada tahun 2050. 

Kondisi tersebut dinilai mengancam posisi Pantai Gading sebagai produsen 

kakao terbesar dunia, namun juga memiliki implikasi terhadap rantai nilai 

kakao global.  

Tantangan datang tidak hanya dari produktivitas dan perubahan 

iklim, namun dipengaruhi kondisi global. Sejak merebaknya pandemi 

COVID-19 secara global pada Desember 2019 telah memiliki implikasi 

terhadap pasar kakao, dimana menurut ICCO yang dikutip dari Gaia Cacao 

B.V. & International Executive Service Corps (IESC) (2021) 

mengindikasikan bahwa produksi kakao global telah mengalami penurunan 

sebesar 1,8% pada tahun 2020, dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan 

produksi disebabkan pandemi merebak di Afrika Barat menjelang akhir 

panen utama kakao. Pandemi COVID-19 dinyatakan membawa 

konsekuensi negatif yang berpotensi pada siklus permintaan-penawaran 

kakao, karena adanya kelebihan pasokan dari panen 2020/2021 yang 

memungkinkan terjadinya surplus struktural di pasar dan potensi penurunan 

harga (Groothuis & Ferro, 2024). 
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Pantai Gading juga dihadapkan dengan tuntutan kompleks dari 

konsumen global. Terdapat peningkatan signifikan dalam permintaan akan 

kakao yang diproduksi secara berkelanjutan dan memenuhi standar etis 

yang meliputi sosial, lingkungan, dan ekonomi dalam rantai pasok kakao 

(Fountain & Huetz-Adams, 2022). Berdasarkan penelitian Laven et al. 

(2020) konsumen pada pasar-pasar matang memiliki preferensi yang kuat 

terhadap produk kakao yang memiliki sertifikasi keberlanjutan hingga 

bagaimana kakao mampu ditelusuri asal-usulnya (traceability). 

 

 

Gambar 1. Importir Biji Kakao Global Periode 2019—2023. 

Sumber: Trade Map, 2024 

 

Gambar 2. Ekspor Kakao Afrika ke Eropa 2019—2022. 

Sumber: Groothuis & Ferro, 2024 
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Berdasarkan visualisasi data di atas, Eropa telah menjadi pasar 

penyerap biji kakao terbesar secara global, terutama beberapa negara Uni 

Eropa yang meliputi Belanda, Jerman, Perancis, Italia, Spanyol, Bulgaria, 

hingga Austria. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Groothuis & Ferro 

(2024) Eropa merupakan wilayah terbesar pengimpor biji kakao secara 

global dengan 58% impor global, di samping itu 99.9% impor biji yang 

dilakukan Eropa didatangkan langsung dari negara produksi. Groothuis & 

Ferro (2024) juga menyatakan bahwa pada tahun 2022, Belanda telah 

mengimpor 759 ribu ton, diikuti dengan Belgia sebanyak 313 ribu ton, 

Jerman dengan impor sebanyak 202 ribu ton, dan Perancis telah mengimpor 

103 ribu ton. Berdasarkan data yang dilansir dari Trade Map (2024), Uni 

Eropa telah mendominasi pasar biji kakao pada tahun 2019—2023 dengan 

Belanda yang telah mengimpor biji kakao senilai $2.282 juta pada tahun 

2019. Beberapa negara Uni Eropa lainnya termasuk Jerman dan Perancis 

memiliki nilai impor yang besar dan menjadikan Uni Eropa mendominasi 

pasar kakao global. Di sisi lain, sebanyak 85% kakao yang telah diimpor ke 

Uni Eropa berasal dari negara-negara produsen kakao di Afrika, termasuk 

Pantai Gading, dimana 67% produksi biji kakao oleh Pantai Gading telah 

diserap oleh Uni Eropa (Groothuis & Ferro, 2024; Gyan & Bajan, 2022; 

Ngounou, 2021).  

Sebagai pasar terbesar penyerap kakao terbesar secara global Uni 

Eropa telah membentuk regulasi bernama European Union on 

Deforestation Regulation (EUDR) atau yang dikenal sebagai Regulation 

(EU) 2023/1115 sebagai upaya strategis dalam mengendalikan impor 

komoditas yang dinilai berkontribusi terhadap deforestasi, termasuk kakao. 

Regulasi ini mewajibkan seluruh komoditas yang diekspor harus memiliki 

sertifikasi khusus sebagai prasyarat untuk memasuki pasar Uni Eropa. 

Regulasi ini mulai berlaku sejak 30 Desember 2024, terkecuali industri 

mikro dan kecil yang akan merasakan efek regulasi pada 30 Juni 2025. 

Implementasi EUDR merupakan manifestasi komitmen Uni Eropa dalam 

upaya mitigasi perubahan iklim, khususnya dalam konteks pengendalian 

deforestasi global (Fourneris & Euronews, 2024; Freeman, 2024; The EU 
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Sustainable Cocoa Programme, 2023). Pantai Gading sebagai produsen 

kakao terbesar secara global memiliki ketergantungan signifikan terhadap 

pasar Uni Eropa, terutama bagaimana 67% dari total produksi kakao Pantai 

Gading diserap oleh pasar Uni Eropa (Ngounou, 2021). Mengingat praktik 

produksi kakao di Pantai Gading memiliki korelasi kuat dengan aktivitas 

deforestasi, EUDR mensyaratkan bahwa produksi kakao tidak boleh berasal 

dari lahan hasil deforestasi sejak tahun 2020 (The EU Sustainable Cocoa 

Programme, 2023). Regulasi secara langsung membatasi kegiatan ekspor ke 

pasar Uni Eropa dan berpotensi merugikan produksi kakao asal Pantai 

Gading (Rugarli, 2024). 

Tidak hanya permasalahan regulasi yang diberlakukan oleh Uni 

Eropa, merujuk kepada laporan Voora et al., pada 2019 permintaan atas 

kakao yang sustainable diproyeksikan akan terus meningkat yang didorong 

oleh banyaknya regulasi, seperti EUDR hingga kebijakan-kebijakan 

lainnya. Selain itu, laporan yang dirilis oleh Gaia Cacao B.V. & IESC 

(2021) isu keberlanjutan menjadi hal yang mainstream dalam industri 

kakao, terutama banyaknya inisiatif keberlanjutan dari pemerintah hingga 

perusahaan multinasional. Perusahaan multinasional seperti Nestle, Mars, 

Hershey hingga Mondelez telah meluncurkan gerakan inisiatif untuk 

mendukung praktik keberlanjutan dalam produksi kakao di Afrika Barat 

(Gaia Cacao B.V. & IESC, 2021). Nestle sendiri telah memproduksi produk 

olahan kakao, dimana 80% sumber kakao untuk Nestle berasal dari Pantai 

Gading dan Ghana, di samping itu Nestle telah menetapkan tujuan pada 

tahun 2025 untuk menyerap 100% kakao yang telah tersertifikasi dalam 

segala aktivitas produksi olahan kakao mereka (Reuters, 2020). Mondelez 

dan Hershey juga telah berkomitmen untuk mengentaskan masalah 

keberlanjutan kakao dalam rantai suplai mereka (Maclean, 2017). 

Permasalahan keberlanjutan juga dihadapi oleh perusahaan-perusahaan 

pengolah kakao, dimana pada tahun 2021 International Rights Advocates 

(IRA) melaporkan sejumlah perusahaan, seperti Nestle, Mars, Hershey 

hingga Mondelez kepada pengadilan Washington DC, Amerika Serikat atas 

dugaan adanya praktik pekerja anak dalam produksi kakao di Afrika Barat 
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(Balch, 2021). Hal tersebut juga selaras dengan penemuan Gaia Cacao B.V. 

& IESC (2021) yang menyatakan bahwa cokelat memiliki hubungan kuat 

dengan pelanggaran hak asasi manusia hingga deforestasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pantai Gading merupakan produsen dan eksportir terbesar biji 

kakao. Seiring berkembangnya rantai nilai kakao global, sebagai produsen 

Pantai Gading harus menghadapi berbagai isu-isu yang berkaitan dengan 

kakao, seperti produktivitas, deforestasi, hingga keberlanjutan. Tidak hanya 

itu, produksi kakao Pantai Gading sebagian besar diserap oleh Uni Eropa. 

Akan tetapi, Uni Eropa telah memberlakukan regulasi EUDR yang 

membatasi masuknya komoditas yang terafiliasi dengan praktik deforestasi, 

termasuk kakao Pantai Gading. Sehingga, rumusan masalah untuk 

penelitian ini adalah “Bagaimana strategi Pantai Gading menghadapi  
tantangan ekspor komoditas kakao pada tahun 2019—2024?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah mengenai strategi Pantai Gading 

menghadapi tantangan dalam komoditas kakao pada tahun 2019—2024, 

penelitian ditujukan untuk meneliti sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi daya saing dan tantangan ekspor kakao Pantai 

Gading di pasar global pada tahun 2019—2024. 

2. Mengidentifikasi strategi Pantai Gading dalam menghadapi 

tantangan ekspor kakao tahun 2019—2024. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai strategi Pantai Gading diharapkan mampu 

memiliki kontribusi pada pengembangan teori dan konsep keunggulan 

kompetitif, terutama bagi negara berkembang yang bergantung pada sektor 

agrikultur, dimana hasil penelitian ini diharapkan memperkaya literatur 

mengenai komoditas kakao di pasar global. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Untuk meneliti strategi yang digunakan oleh Pantai Gading untuk 

dalam menghadapi tantangan ekspor komoditas kakao dalam pasar global, 

peneliti melakukan peninjauan terhadap beberapa penelitian yang telah 

dilakukan untuk mendukung penelitian. Penelitian terdahulu atau literature 

review menurut Harris (2020) terbagi menjadi ketiga jenis, yaitu gambaran 

umum, latar belakang penelitian, dan studi penelitian.  

Menurut Harris (2020) penelitian terdahulu dapat dimanfaatkan 

sebagai upaya untuk memberikan gambaran umum, dimana jenis tinjauan 

pustaka ditujukan untuk melakukan ‘survei’ berbagai perspektif yang 

berbeda dalam sebuah literatur mengenai subjek tertentu, dimana tinjauan 

pemberian gambaran umum ditujukan untuk meringkas dan mengulas 

mengenai hasil yang telah dipublikasikan orang lain. Selain, gambaran 

umum terdapat tinjauan pustaka latar belakang penelitian yang ditujukan 

untuk menjelaskan dasar dari proses penelitian. Terakhir, terdapat tinjauan 

studi penelitian yang merupakan analisis formal dan metodis dari sebuah 

literatur dengan tujuan untuk menghasilkan pengetahuan baru dan menarik 

kesimpulan dari bukti empiris yang telah dikumpulkan.  

Dalam penelitian ini penulis akan memanfaatkan literature review 

sebagai upaya untuk memberikan gambaran umum mengenai kondisi dan 

tantangan dalam sektor komoditas kakao oleh Pantai Gading maupun 

global. Beberapa literatur yang berhubungan dengan topik akan dipaparkan 

di bawah ini: 

Pertama, penulis melakukan analisis penelitian terdahulu terhadap 

penelitian yang dilakukan oleh Nikolai Kalischek, dkk. pada tahun 2022 

berjudul “Cocoa Plantations are associated with deforestation in Côte 
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d’Ivoire and Ghana” menyatakan bahwa Pantai Gading dan Ghana 

merupakan dua aktor penting produsen kakao global dengan kontribusi dua 

pertiga dari produksi kakao global. Kakao menjadi komoditas utama 

perkebunan yang menjadi sumber pendapatan bagi dua juta petani di kedua 

negara. Penelitian ini menemukan bahwa budidaya kakao merupakan faktor 

utama adanya deforestasi di Pantai Gading sebesar 37% dan 13% di Ghana. 

Penemuan ini merepresentasikan bahwa perkebunan kakao memiliki 

dampak besar terhadap hilangnya keanekaragaman hayati, iklim lokal, dan 

sumber daya yang mampu mengganggu ketahanan pangan dan 

penghidupan. Tidak hanya menunjukkan bukti deforestasi, penelitian ini 

juga memberikan rekomendasi terkait diperlukannya peningkatan 

produktivitas, penguatan kemitraan, hingga diversifikasi sumber 

pendapatan. 

Penelitian Kalischek pada tahun 2022 menggunakan Pantai Gading 

sebagai subyek dan obyek penelitian Kalischek berfokus pada deforestasi, 

dengan kata lain Kalischek melakukan penelitian terhadap kondisi 

deforestasi dengan produktivitas kakao di Pantai Gading dan Ghana. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kalischek sangat bermanfaat bagi penelitian 

ini, terutama bagaimana penelitian ini menunjukkan bahwa produktivitas 

kakao di Pantai Gading dan Ghana memiliki dampak signifikan terhadap 

praktik deforestasi di Pantai Gading. Penelitian ini ditujukan untuk 

menguatkan penelitian ini terkait mengeksplorasi berbagai tantangan-

tantangan yang ada di sektor produksi kakao di Pantai Gading dan sangat 

mendukung eksplorasi terkait strategi Pantai Gading dalam menghadapi 

tantangan tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alfred Babo pada tahun 2015 

berjudul “Child Labor in Cocoa-Growing Communities in Côte d’Ivoire: 

Ways to Implement International Standars in Local Communities” 

menemukan seiring waktu terdapat berbagai upaya implementasi standar 

internasional terkait pekerja anak, namun para petani di Pantai Gading 

seringkali membawa anak-anak mereka ke perkebunan kakao. Namun, 

Babo juga menyatakan bahwa praktik pekerja anak juga terjadi akibat 
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adanya kesenjangan antara norma sosial di Pantai Gading dengan standar 

internasional. Secara sosial, komunitas pedesaan Afrika melihat 

keterlibatan anak dalam kegiatan perkebunan merupakan bagian dari 

sosialisasi dan pendidikan tradisional, sedangkan konvensi yang disepakati 

secara internasional secara jelas memisahkan kegiatan perkebunan dari 

pendidikan formal anak. 

Terdapat perbedaan antar penelitian yang dilakukan oleh Babo 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, dalam hal fokus penelitian. 

Penelitian Babo tahun 2014 mengangkat studi kasus mengenai fakta 

keterlibatan pekerja anak di perkebunan kakao di Pantai Gading didasari 

oleh norma sosial yang ada di masyarakat dan norma sosial ini sangat jauh 

dari konvensi internasional yang telah disepakati, sedangkan penelitian ini 

berfokus dalam menganalisis strategi yang dirumuskan oleh Pantai Gading 

dalam menghadapi tantangan ekspor komoditas kakao secara global di 

tahun 2019—2024. Kedua penelitian memiliki persamaan terutama dalam 

membahas sektor kakao di Pantai Gading. Penelitian yang dilakukan Babo 

memberikan wawasan penting dan mendukung penelitian ini terutama 

adanya tantangan sosial budaya dalam upaya Pantai Gading dalam 

meningkatkan daya saing komoditas kakao mereka. Hal ini penting 

mengingat isu pekerja anak mampu mempengaruhi citra dan ekspor kakao 

Pantai Gading di pasar global. 

Selanjutnya, terdapat penelitian oleh Marius Wessel dan Foluke 

Quist-Wessel pada tahun 2015 berjudul “Cocoa production in West Africa, 

a review and analysis of recent developments” menyatakan bahwa industri 

kakao memiliki peranan penting di ekonomi Afrika Barat, terutama Pantai 

Gading aktor penting atau produsen kakao terbesar di dunia. Penelitian 

Wessel & Quist-Wessel (2015) menyatakan bahwa Afrika Barat memasok 

70 persen produksi kakao global, namun industri kakao menghadapi 

berbagai tantangan yang mempengaruhi daya saingnya di pasar global, 

seperti tingkat produktivitas kakao di Pantai Gading meningkat secara 

signifikan namun ekspansi lahan kakao berkontribusi terhadap 

berkurangnya hutan. Tantangan lain dalam produksi kakao datang dari 
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bagaimana tingginya penyebaran hama dan penyakit, usia tidak produktif 

perkebunan kakao, dan kualitas tanah yang mengganggu produksi kakao di 

Pantai Gading. Penelitian ini juga menemukan bahwa petani tidak memiliki 

penghasilan yang cukup untuk meningkatkan produktivitas perkebunan 

mereka terutama dalam memenuhi kebutuhan kebun, seperti pupuk, 

pestisida, dan lainnya. Penelitian ini juga menyatakan terdapat tantangan 

jangka pendek dan jangka panjang, seperti diperlukannya peningkatan 

praktik produksi kakao hingga bagaimana perubahan iklim mempengaruhi 

produksi kakao di Pantai Gading. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian ini, terutama 

penelitian Wessel pada tahun 2015 berfokus pada faktor internal yang 

menghambat produktivitas perkebunan kakao yang disebabkan oleh 

penyakit atau hama, usia perkebunan yang tidak mampu mendukung 

produktivitas produksi kakao, hingga lemahnya kualitas tanah perkebunan 

kakao. Sedangkan, penelitian ini berfokus pada strategi Pantai Gading 

menghadapi tantangan-tantangan yang mempengaruhi ekspor kakao di 

pasar global. Penelitian yang dilakukan Wessel dan penelitian ini memiliki 

persamaan terutama berfokus pada strategi untuk meningkatkan kualitas 

kakao Pantai Gading terutama dalam praktik keberlanjutan dalam praktik 

produksi kakao di Pantai Gading. Penelitian Wessel bermanfaat untuk 

mendukung penelitian ini terutama dalam mengungkapkan tantangan-

tantangan yang mempengaruhi ekspor kakao Pantai Gading. 

Selanjutnya, penelitian dari Alan Kroeger, dkk pada tahun 2017 

dengan judul “Eliminating Deforestation from the Cocoa Supply Chain” 

menyatakan bahwa terdapat berbagai tantangan yang ada pada rantai pasok 

kakao global dan isu-isu keberlanjutan. Penelitian ini menyebutkan Pantai 

Gading memiliki posisi dominan dalam rantai pasok kakao global. Selain 

itu, rantai pasok kakao didominasi oleh petani kecil di tingkat produksi, 

namun sangat terkonsentrasi di tingkat pengolahan dan manufaktur yang 

mempengaruhi posisi tawar petani yang lemah. Penelitian ini menunjukkan 

rantai pasokan kakao secara global memiliki tantangan utama, seperti 

deforestasi, produktivitas rendah, kemiskinan petani, dan perubahan iklim. 
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Penelitian Kroeger, dkk. pada tahun 2017 menunjukkan pentingnya skema 

sertifikasi internasional, seperti UTZ, Rainforest Alliance, dan Fairtrade 

dalam mendorong praktik keberlanjutan dan berkontribusi dalam kegiatan 

ekspor. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa terdapat upaya yang 

dilakukan perusahaan coklat besar untuk menghadapi isu keberlanjutan, 

dimana hal ini menekankan pentingnya partisipasi sektor swasta dalam 

meningkatkan daya saing. Penelitian ini juga menguraikan berbagai prinsip-

prinsip yang diperlukan untuk mencapai produksi kakao tanpa deforestasi 

hingga bagaimana penelitian ini juga melakukan perbandingan dengan 

komoditas lain, seperti rantai pasok minyak sawit yang memiliki tantangan 

yang sama dengan sektor kakao. 

Terdapat perbedaan dalam penelitian yang dilakukan Kroeger, dkk 

pada tahun 2017 dengan penelitian ini, dimana penelitian Kroeger tidak 

secara spesifik membahas strategi yang dilakukan oleh Pantai Gading, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada strategi yang dimiliki oleh Pantai 

Gading pada tahun 2019—2024 dalam menghadapi tantangan yang ada 

dalam sektor kakao di pasar global. Penelitian Kroeger dan penelitian ini 

memiliki kesamaan terutama sama-sama membahas tantangan-tantangan 

yang terdapat di sektor kakao yang mempengaruhi ekspor komoditas kakao. 

Penelitian Kroeger memiliki manfaat signifikan dalam penelitian ini 

terutama bagaimana penelitian Kroeger menyajikan informasi dan 

membantu membentuk kerangka pemikiran yang ditujukan untuk 

menganalisis tantangan yang terdapat di sektor kakao secara global.   

Terakhir, penelitian berjudul “The Competitive Advantages 

Theoritical Aspects” oleh Margarita Išoraitė pada tahun 2018 yang 

menjelaskan konsep keunggulan kompetitif, bagaimana menciptakan 

keunggulan kompetitif hingga model dari keunggulan kompetitif. 

Keunggulan kompetitif sendiri dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

infrastruktur, kompleksitas sektor bisnis, pekerja, dan efisiensi pasar 

barang, pasar keuangan, inovasi, teknologi, tingkat pendidikan, dan 

ekonomi makro. Penelitian ini mengungkapkan bahwa faktor-faktor 

tersebut memiliki peranan penting yang sama dengan faktor eksternal dan 
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internal, dimana faktor-faktor tersebut mampu menentukan bagaimana 

perusahaan mampu mengalahkan pesaingnya dan mampu memimpin pasar. 

Sehingga keunggulan kompetitif dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 

internal yang meliputi politik, ekonomi, sosial, ekologi, lingkungan 

teknologi, strategi dan persaingan, kondisi permintaan hingga klaster 

industri. Keunggulan kompetitif juga mempertimbangkan karakteristik 

yang melekat, inovasi radikal, manajemen pengetahuan, sumber daya 

manusia, manajemen bisnis, hingga budaya organisasi. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Margarita Išoraitė 

pada tahun 2018 dengan penelitian ini tertuju pada fokus penelitian, dimana 

penelitian Išoraitė berfokus untuk menganalisis konsep keunggulan 

kompetitif secara teoritis dari berbagai pendapat ahli. Sedangkan, penelitian 

ini menggunakan keunggulan kompetitif sebagai kerangka analisa terhadap 

strategi yang digunakan oleh Pantai Gading dalam menghadapi tantangan 

ekspor komoditas kakao di pasar global. Penelitian yang dilakukan oleh 

Išoraitė bermanfaat untuk mendukung penelitian ini terutama dalam 

memperkuat kerangka analisa keunggulan kompetitif dalam strategi yang 

dilakukan oleh Pantai Gading dalam menghadapi tantangan ekspor 

komoditas kakao mereka. 

Berdasarkan paparan keenam penelitian di atas, ditemukan berbagai 

persamaan dan perbedaan mengani subyek, obyek, hingga fokus kajian, 

dimana perbandingan tersebut dirumuskan melalui tabel berikut: 

 

Tabel 2. Komparasi Penelitian 

 Nikolai 
Kalischek, 
Nico Lang, 

dkk. 

Alfred Babo 
 

Marius 
Wessel dan 

Foluke 
Quist-
Wessel 

Alan 
Kroeger, 

dkk. 
 

Margarita 
Išoraitė 

Tujuan 
Penelitian 

Menguraikan 
bagaimana 
produksi 
kakao di 
Pantai 
Gading 
berkontribusi 
terhadap 
adanya 
deforestasi di 

Untuk 
menguraikan 
kesenjangan 
yang ada 
pada norma 
sosial di 
masyarakat 
pedesaan 
Afrika 
dengan 

Melakukan 
peninjauan 
kondisi 
produksi 
kakao di 
Afrika Barat 
serta 
melakukan 
analisis 
perkembanga

Mengeksplo-
rasi berbagai 
tantangan 
yang ada 
dalam rantai 
pasok kakao 
global serta 
tantangan 
isu-isu 

Untuk 
menganalisa 
konsep dan 
aspek teoritis 
dari 
keunggulan 
kompetitif 
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 Nikolai 
Kalischek, 
Nico Lang, 

dkk. 

Alfred Babo 
 

Marius 
Wessel dan 

Foluke 
Quist-
Wessel 

Alan 
Kroeger, 

dkk. 
 

Margarita 
Išoraitė 

Pantai 
Gading dan 
Ghana 

konvensi 
internasional 
terkait 
pekerja anak 

n produksi 
kakao di 
Afrika Barat 

keberlanjuta
n 

Teori dan 
Metodologi 

Deep 
learning 
approach dan 
ensemble 
model 

Teori 
budaya, 
konsep 
pekerja anak, 
serta metode 
penelitian 
yang didasri 
pada 
pembelajaran
, pelatihan, 
dan survei 
terhadap 
komunitas 
produksi 
kakao di 
Pantai 
Gading 

Metode 
kualitatif 
melalui studi 
kasus untuk 
memperoleh 
analisis 
mendalam 
dalam sektor 
kakao di 
Afrika Barat 

Metodologi 
New York 
Declaration 
on Forests 
(NYDF) 
Progress 
Assessment, 
yang 
meliputi: 
komitmen 
perusahaan; 
implementasi 
komitmen 
dari sektor 
swasta; 
dukungan 
oleh non-
supply chain 
actors; dan 
overall 
impact of de-
forestation 

Keunggulan 
kompetitif 

Hasil 
Penelitian 

Produksi 
kakao di 
Pantai 
Gading 
menjadi 
penyebab 
kehilangan 
hutan di 
Pantai 
Gading 
sebesar 37 
persen dan 13 
persen di 
Ghana. 

Menemukan 
bahwa 
keterlibatan 
anak-anak 
dalam 
produksi 
kakao di 
Pantai 
Gading 
merupakan 
proses 
sosialisasi 
atau 
pembelajaran 
bagi anak-
anak, 
sedangkan 
konvensi 
atau 
peraturan 
internasional 
sejatinya 
memisahkan 
proses 
sosialisasi 
dengan 
partisipasi 

Produksi 
kakao di 
Afrika Barat 
menghadapi 
tantangan, 
dimana 
tantangan 
datang dari 
perkebunan 
mereka 
seperti 
penyebaran 
hama dan 
penyakit, 
usia produksi 
perkebunan 
yang tidak 
produktif, 
hingga 
kualitas 
tanah yang 
tidak 
mendukung 
dalam 
produksi 
kakao. 
Penelitian ini 

Produksi 
kakao di 
Afrika Barat 
menghadapi 
tantangan, 
dimana 
tantangan 
datang dari 
perkebunan 
mereka 
seperti 
penyebaran 
hama dan 
penyakit, 
usia produksi 
perkebunan 
yang tidak 
produktif, 
hingga 
kualitas 
tanah yang 
tidak 
mendukung 
dalam 
produksi 
kakao. 
Penelitian ini 

Keunggulan 
kompetitif 
diartikan 
sebagai pasar 
terhadap 
posisi 
kompetitif 
yang 
berdampak 
pada pesaing 
dalam struktur 
pasar. 
Keunggulan 
kompetitif 
mempertimba
ngkan 
berbagai 
faktor, 
termasuk 
faktor 
eksternal dan 
internal. 
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Sumber: Diolah penulis 
 

2.2 Kerangka Teori: Keunggulan Kompetitif 

Sebagai pengantar bagian kerangka teori dalam penelitian skripsi 

penulis akan menguraikan satu teori relevan terkait strategi yang diterapkan 

oleh Pantai Gading untuk menghadapi tantangan ekspor komoditas kakao 

di pasar global untuk periode 2019—2024. Untuk mendukung penelitian ini 

digunakan beberapa pendekatan yang ditujukan untuk membantu penelitian 

ini, terutama teori keunggulan kompetitif karya Michael E. Porter 

Porter kerangka kerja untuk menganalisis keunggulan kompetitif 

suatu negara. Konsep tersebut bernama diamond model atau model berlian 

Porter yang dikembangkan dalam bukunya berjudul “The Competitive 

Advantage of Nations” di tahun 1990. Model berlian Porter ini menjelaskan 

mengapa industri tertentu menjadi kompetitif di lokasi tertentu, dimana 

model ini dapat membantu menganalisis tantangan industri kakao Pantai 

Gading di pasar global (Porter, 1990a). 

 

 Nikolai 
Kalischek, 
Nico Lang, 

dkk. 

Alfred Babo 
 

Marius 
Wessel dan 

Foluke 
Quist-
Wessel 

Alan 
Kroeger, 

dkk. 
 

Margarita 
Išoraitė 

anak-anak 
dalam 
pekerjaan 

juga 
mengungkap
kan bahwa 
adanya 
tantangan 
jangka 
pendek 
terutama 
bagi petani 
hingga 
jangka 
panjang yang 
berupa 
perubahan 
iklim 

juga 
mengungkap
kan bahwa 
adanya 
tantangan 
jangka 
pendek 
terutama 
bagi petani 
hingga 
jangka 
panjang yang 
berupa 
perubahan 
iklim 
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Gambar 3. Kerangka Model Berlian Porter. 

Sumber: de Bruin, 2018 
 
Negara mampu memperoleh kesuksesan mereka secara 

internasional berdasarkan empat faktor utama (Porter, 1990a), seperti: 

1. Kondisi Faktor (Factor Conditions) 

Dalam analisis Porter, peran negara dalam faktor produksi 

sangat penting dalam daya saing industri. Porter mengklasifikasikan 

faktor-faktor ini menjadi dua kategori, yaitu dasar dan lanjutan. Faktor 

dasar mencakup sumber daya alam, konidsi geografis, tenaga kerja 

dengan keterampilan rendah hingga menengah, hingga modal pinjaman. 

Di sisi lain, Porter menilai bahwa faktor lanjutan memiliki peranan 

krusial dalam bagaimana negara memperoleh keunggulan kompetitif. 

Hal ini meliputi pembangunan dan ketersediaan infrastruktur digital 

modern, tenaga kerja berpendidikan tinggi, hingga lembaga penelitian 

yang mendukung inovasi (Porter, 1990a). 

Kondisi ini menurut Porter merupakan sesuatu yang diciptakan 

bukan diwariskan, sehingga kondisi ini menekankan negara agar mampu 

menciptakan, meningkatkan, dan menggunakan faktor tersebut dalam 

industri tersebut. Porter juga menjelaskan bahwa kekurangan dalam 

kondisi faktor atau yang disebutnya sebagai “kerugian faktor selektif” 

mampu menjadi keunggulan kompetitif karena perusahaan dipaksa 
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untuk melakukan inovasi untuk mengatasi kelemahan tersebut (Davies 

& Ellis, 2000; Porter, 1990a). 

Sehingga negara-negara memiliki kesempatan untuk berhasil 

dalam suatu industri jika memiliki mekanisme penciptaan faktor yang 

terbaik, terutama bagaimana negara mampu menciptakan faktor 

‘lanjutan’ dan terus meningkatkannya. 

 

2. Kondisi Permintaan (Demand Conditions) 

Merujuk sifat permintaan dalam negeri untuk produk dan 

layanan industri. Menurut Porter negara-negara mampu mencapai 

keunggulan kompetitif dalam industri jika permintaan dalam negeri 

mampu mendukung menjawab kebutuhan konsumen, dimana konsumen 

memiliki peranan untuk menekan perusahaan agar dapat berinovasi 

lebih cepat dan memperoleh keunggulan kompetitif dibandingkan 

kompetitor dari negara lain. 

Porter mengidentifikasi berbagai aspek penting kondisi 

permintaan, seperti komposisi permintaan domestik, ukuran dan pola 

pertumbuhan permintaan domestik, hingga internasionalisasi 

permintaan domestik (Davies & Ellis, 2000; Öz, 2002). Kondisi ini 

dianggap penting oleh Porter dalam diamond model, dimana kualitas 

permintaan dalam negeri lebih penting dibandingkan kuantitas dalam 

menentukan keunggulan kompetitif. Porter berargumen bahwa 

permintaan domestik menekan perusahaan untuk memenuhi standar 

yang tinggi yang mampu mendorong adanya inovasi dan peningkatan 

kualitas (Porter, 1990a).  

 

3. Industri Terkait dan Pendukung (Related and Supporting Industries) 

Keberadaan atau ketiadaan industri pemasok dan industri terkait 

yang memiliki daya saing internasional menjadi salah satu perhatian 

penting dalam keunggulan kompetitif yang dicetuskan oleh Porter. 

Kondisi ini memiliki berbagai aspek penting, seperti keberadaan 

pemasok lokal yang kompetitif secara global, akses ke fasilitas, hingga 
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efisiensi. Selain itu, kondisi ini juga menekankan pada faktor bagaimana 

industri yang memiliki input yang sama hingga potensi dalam 

melakukan transfer keterampilan di seluruh lini industri. 

Porter meyakini bahwa keberadaan industri terkait dan industri 

pendukung menjadi faktor pendukung untuk memperoleh keunggulan 

kompetitif dengan melakukan berbagai mekanisme, seperti penciptaan 

akses yang efisien dan lebih awal terhadap input, perlunya koordinasi 

yang berkesinambungan, proses inovasi dan peningkatan, hingga 

adanya saluran untuk mentransmisikan informasi dan inovasi (Porter, 

1990a). Sehingga menurut Porter, untuk memperoleh kesuksesan di 

pasar internasional, suatu industri harus memiliki jaringan yang kuat 

dengan industri terkait dan industri pendukung. 

 

4. Strategi, Struktur, dan Rivalitas Perusahaan (Firms Strategy, Structure, 

and Rivalry) 

Porter juga mempertimbangkan kondisi negara yang mengatur 

bagaimana perusahaan mampu dibentuk, diorganisir, dan mampu 

melakukan manajemen, dan sifat persaingan. Kondisi ini meliputi 

struktur dan strategi yang dimiliki oleh perusahaan di dalam negeri, 

hingga intensitas dan karakter persaingan usaha lokal. 

Kondisi ini memiliki serangkaian aspek-aspek penting, seperti 

strategi dan struktur perusahaan, tujuan perusahaan, dan persaingan 

domestik (Porter, 1990b). Perusahaan mampu mendukung negara 

memperoleh keunggulan kompetitif terutama bagaimana perusahaan 

lebih berhasil jika mampu menyelaraskan strategi mereka dengan 

struktur dan nilai-nilai lingkungan nasional. Porter juga melihat 

persaingan domestik sebagai katalisator, dimana persaingan lokal 

mampu mendorong perusahaan untuk berinovasi dan meningkatkan diri 

serta mempersiapkan perusahaan dalam persaingan global. Persaingan 

yang terkonsentrasi secara geografis dianggap mampu menciptakan 

tekanan yang sangat kuat dalam melakukan inovasi dan peningkatan 

(Davies & Ellis, 2000; Porter, 1990a). 
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Porter juga meyakini bahwa kondisi ini mampu menciptakan 

spillover effects dimana manfaat mampu tersebar ke industri terkait dan 

industri pendukung sehingga meningkatkan diamond model secara 

keseluruhan. Selain itu, industri yang memperoleh prestise nasional 

mampu menarik lebih banyak talenta dan sumber daya (Porter, 1990a). 

Kondisi ini juga mendapatkan berbagai kritik terutama 

bagaimana persaingan domestik akan berkurang akibat adanya 

globalisasi yang memaksa perusahaan-perusahaan semakin bersaing 

dalam panggung global. Namun, Porter meyakini bahwa persaingan 

domestik tetap menjadi faktor penting sebagai tahap awal 

pengembangan perusahaan dan pembentukkan strategi perusahaan 

(Davies & Ellis, 2000). 

Selain faktor tersebut, Porter juga menjelaskan terdapat dua 

komponen penting yang mempengaruhi ke-empat determinan diamond 

model, yaitu kesempatan (chances) dan peran dari pemerintah (role of 

government). Kesempatan merujuk kepada peristiwa yang mampu 

berpotensi menciptakan diskontinuitas yang memungkinkan pergeseran 

dalam posisi kompetitif. Sedangkan, peran dari pemerintah  merujuk kepada 

bagaimana peran pemerintah dalam meningkatkan produktivitas, kualitas, 

dan nilai tambah (Porter, 1990a). 

Kesempatan atau role of chances menurut Porter (1990) dianggap 

sebagai salah satu faktor eksternal dalam diamond model, dimana 

kesempatan memiliki peranan penting dalam menciptakan lingkungan yang 

kompetitif dan memiliki pengaruh signifikan dalam mempengaruhi 

keunggulan kompetitif suatu negara dalam industri tertentu. Kesempatan 

merujuk kepada kejadian-kejadian yang tidak mampu dikendalikan 

perusahaan, industri, dan pemerintah, dimana kejadian ini tidak mampu 

diprediksi (Porter, 1990a).  

Porter mengidentifikasi berbagai faktor dalam ‘kesempatan’, seperti 

adanya ketidakpastian, faktor eksternal, gangguan, dan dampak asimetris. 

Dalam bukunya, Porter memberikan contoh dari faktor kesempatan, seperti 

1) Penemuan teknologi; 2) Diskontinuitas teknologi & input biaya; 3) 
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Perubahan pasar global; 4) Perubahan permintaan regional dan dunia; 5) 

Kebijakan luar negeri pemerintah lain; 6) Perang. Contoh-contoh tersebut 

menurut Porter dapat menciptakan peluang atau ancaman bagi perusahaan 

atau negara. Negara atau perusahaan yang dapat beradaptasi dengan cepat 

mempertahankan atau meningkatkan keunggulan kompetitif mereka 

(Porter, 1990a; Vlados, 2019). 

Tidak hanya kesempatan, Porter menegaskan bahwa peran 

pemerintah merupakan faktor eksternal kedua yang mempengaruhi 

keunggulan kompetitif suatu negara. Dalam diamond model, pemerintah 

dinilai memiliki pengaruh dan dipengaruhi oleh empat faktor utama dalam 

model ini. Pemerintah memiliki fungsi sebagai katalisator dan penantang, 

dalam artian mendorong perusahaan untuk meningkatkan manajemen, 

kemampuan, hingga beralih ke tingkat kinerja kompetitif yang lebih tinggi. 

Peran pemerintah yang dilihat Porter seharusnya bersifat tidak langsung. 

Porter menegaskan bahwa peran pemerintah dilihat sebagai kekuatan katalis 

yang dapat membentuk keunggulan kompetitif industri suatu negara. 

Pemerintah berperan sebagai katalis dengan menciptakan lingkungan yang 

mendukung, memberikan insentif, dan merumuskan kebijakan yang 

mendorong inovasi, produktivitas, dan kompetititfitas. Pemerintah tidak 

dapat menciptakan keunggulan kompetitif secara langsung, namun mampu 

mempengaruhi faktor-faktor yang memungkinkan perusahaan memperoleh 

keunggulan tersebut (Porter, 1990a) 

Pemerintah mempengaruhi kondisi faktor yang diperlukan untuk 

bersaing dalam suatu industri, seperti tenaga kerja terampil, infrastruktur, 

sumber daya alam dan modal melalui berbagai langkah. Pemerintah juga 

mempengaruhi kondisi permintaan dengan mempengaruhi daya beli 

konsumen, pengembangan infrastruktur dan regulasi pasar. Dalam industri 

terkait dan pendukung, pemerintah berperan dalam mempromosikan 

pertumbuhan dan pengembangan dengan menyediakan input, infrastruktur, 

dan layanan yang diperlukan oleh industri utama untuk berkembang. Tidak 

hanya itu, pemerintah juga mampu mempengaruhi kondisi strategi, struktur, 

dan persaingan perusahaan dengan mendorong persaingan domestik, serta 
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merangsang permintaan awal untuk memacu perusahaan untuk 

meningkatkan persaingan mereka (Porter, 1990a) 

Teori yang dicetuskan oleh Porter yaitu competitive advantage 

melalui model berlian menjadi relevan dengan penelitian ini, terutama 

bagaimana Porter membentuk kerangka analisis yang menjelaskan 

bagaimana negara mampu memperoleh keunggulan kompetitif di industri 

tertentu. Empat determinan dan faktor eksternal “chances” Porter akan 

dimanfaatkan untuk membantu mengidentifikasi tantangan ekspor kakao 

Pantai Gading. Sedangkan, faktor eksternal peran pemerintah (role of 

government) akan dimanfaatkan untuk menjelaskan strategi pemerintah 

Pantai Gading dalam ekspor komoditas kakao. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian “Strategi Pantai Gading 

Menghadapi Tantangan Ekspor Komoditas Kakao Pada Tahun 2019—

2024” akan berfokus pada strategi yang dilakukan oleh Pantai Gading dalam 

menghadapi tantangan ekspor komoditas kakao. Sebagai aktor utama dalam 

rantai suplai kakao global, Pantai Gading menghadapi berbagai tantangan 

yang mempengaruhi ekspor kakao mereka. Analisis akan didasari pada teori 

keunggulan kompetitif yang dikemukakan oleh Michael E. Porter pada 

1990, yang menjadi landasan dalam memahami strategi Pantai Gading 

dalam menghadapi tantangan ekspor komoditas kakao. 

Dengan menggunakan model berlian Porter (Porter’s Diamond 

Model) penelitian ini akan mengkaji empat faktor utama dan satu faktor 

eksternal dalam menganalisis tantangan ekspor yang dihadapi oleh Pantai 

Gading dalam industri kakao, seperti kondisi faktor; kondisi permintaan; 

industri terkait dan pendukung; strategi, struktur, dan persaingan 

perusahaan; serta faktor kesempatan.  

Penelitian ini akan berfokus pada peran Pemerintah Pantai Gading 

dengan menganalisa kondisi daya saing dan tantangan yang meliputi 
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produktivitas, deforestasi, hingga isu keberlanjutan melalui kerangka 

diamond model milik Porter. Selanjutnya penelitian akan menganalisis 

strategi Pantai Gading dalam menghadapi kondisi daya saing ekspor 

komoditas kakao di pasar global. 

Melalui kerangka pemikiran ini, penelitian bertujuan untuk 

memberikan pemahaman komprehensif mengenai kondisi sektor kakao 

Pantai Gading dan menganalisis strategi Pantai Gading dengan 

menggunakan teori keunggulan kompetitif oleh Michael Porter. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Kerangka Pemikiran. 

Sumber: Diolah penulis untuk kepentingan penelitian

Pantai Gading sebagai eksportir kakao utama di pasar global harus 
menghadapi tantangan pasar global, yang meliputi: 

1. Produktivitas; 
2. Akses Pasar; Dan 
3. Isu Keberlanjutan. 

1. Mengidentifikasi daya saing dan tantangan komoditas kakao Pantai 
Gading di pasar global pada tahun 2019—2024. 

2. Mengidentifikasi strategi Pantai Gading dalam menghadapi 
tantangan ekspor kakao tahun 2019—2024. 

Keunggulan Kompetitif (Model Berlian)  
oleh Michael Porter 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tipe Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan tipe 

penelitian deskriptif-analitis, yang memungkinkan eksplorasi secara 

mendalam mengenai fenomena yang dapat dikategorikan kompleks, 

terutama strategi ekonomi nasional dan dinamika pasar global (Creswell & 

Poth, 2018). 

Menurut Creswell & Poth (2018) pendekatan kualitatif merupakan 

salah satu pendekatan yang ditujukan untuk mengeksplorasi dan memahami 

makna yang diberikan oleh individu atau kelompok terhadap suatu masalah 

sosial atau manusia. Penelitian kualitatif berfokus pada natural setting 

terutama mengumpulkan data di lapangan dimana masalah terjadi. 

Metode ini digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis 

bagaimana pemerintah Pantai Gading terlibat dalam perumusan dan 

pelaksanaan strategi, mengamati praktik-praktik produksi kakao di Pantai 

Gading, menganalisis dokumen kebijakan terkait ekspor kakao, 

menganalisis fenomena yang terjadi di pasar kakao internasional, hingga 

memeriksa data historis mengenai industri kakao Pantai Gading dan tren 

pasar global. 

Selain itu, penggunaan metode kualitatif ditujukan untuk 

memberikan pemahaman mendalam mengenai strategi yang digunakan oleh 

Pantai Gading. Sehingga pendekatan ini dapat membantu penulis dalam 

mengeksplorasi tantangan ekspor dan strategi pemerintah Pantai Gading. 
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3.2 Fokus Penelitian 

Kondisi yang terjadi dalam rantai suplai kakao global yang menjadi 

tantangan bagi Pantai Gading. Sebagaimana Pantai Gading merupakan 

aktor penting dalam rantai suplai kakao global. Terdapat sejumlah tantangan 

yang datang dari domestik dan internasional, seperti produktivitas produksi 

yang menurun, praktik deforestasi, perubahan iklim, hingga isu-isu 

keberlanjutan. 

Penelitian ini berfokus untuk menganalisis strategi Pantai Gading 

dalam  menghadapi tantangan ekspor komoditas kakao mereka pada tahun 

2019—2024 dengan menggunakan teori keunggulan kompetitif melalui 

kerangka berlian yang dicetuskan Porter. Berdasarkan hasil penelusuran 

terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh Pantai Gading dalam rantai 

suplai kakao global, seperti isu-isu produktivitas, keterbatasan akses pasar, 

hingga isu keberlanjutan kakao dengan menggunakan kerangka analisis 

model berlian Porter, ditujukan untuk membantu mengidentifikasi 

tantangan ekspor serta melihat peran pemerintah dalam menghadapi 

tantangan ekspor. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian mengenai strategi yang digunakan oleh Pantai Gading 

dalam menghadapi tantangan ekspor komoditas kakao ini, menggunakan 

metode studi kepustakaan atau yang dikenal sebagai library research. 

Menurut Creswell & Poth (2018) merupakan teknik pengumpulan berbagai 

data dengan melakukan proses pengolahan terhadap berbagai buku, 

literatur, catatan, hingga berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah 

yang ingin dipecahkan. Dalam konteks ini, masalah yang ingin dipecahkan 

adalah untuk menjawab eksekusi strategi yang digunakan oleh Pantai 

Gading dalam menghadapi tantangan ekspor kakao mereka di pasar global. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 

Untuk mendukung penelitian ini, penulis menggunakan data yang 

telah diolah oleh peneliti sebelumnya dengan memanfaatkan berbagai 

sumber sekunder. Sumber sekunder berupa buku yang memuat teori dan 

konsep hingga penemuan fakta di lapangan, seperti buku, artikel jurnal 

penelitian yang berasal dari Semantic Scholar, JSTOR, dan sumber lainnya. 

Selain itu, penulis juga memperoleh data sekunder dari laman resmi 

pemerintah Pantai Gading, organisasi internasional, hingga organisasi non-

pemerintah, seperti laman resmi Pemerintah Pantai Gading, Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB), Food and Agriculture Organizations (FAO), Cocoa 

Barometer, International Cocoa Organization (ICCO), Rainforest Alliance, 

dan sebagainya. 

Hasil dari pengumpulan data dipaparkan dalam bentuk narasi dalam 

naskah, sebagaimana studi pustaka menurut Mertens (2010) dan Taylor & 

Wallace (2007) studi kepustakaan memiliki keunggulan terutama adanya 

efisiensi dalam waktu dan biaya, akses ke sumber informasi yang lebih luas, 

hingga memungkinkan analisis mendalam terhadap teori dan konsep. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data konten kualitatif 

yang melibatkan berbagai proses, seperti kodifikasi, kategorisasi, hingga 

interpretasi data berbagai sumber literatur (Krippendorff, 2004). 

Proses yang dicetuskan oleh Krippendorff dalam analisis konten 

kualitatif dimulai dengan membaca secara menyeluruh dokumen-dokumen 

kebijakan, laporan industri dan pihak terkait, artikel ilmiah, hingga 

dokumen lainnya terkait sektor kakao Pantai Gading maupun global 

(Krippendorff, 2004).  
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Tahap selanjutnya adalah melakukan open coding untuk 

mengidentifikasi tema-tema penting, seperti produktivitas, isu 

keberlanjutan, dan lainnya. Dalam analisis konten, terdapat analisis 

komparatif yang ditujukan untuk membandingkan temuan dari berbagai 

sumber untuk membangun pemahaman yang komprehensif mengenai 

strategi Pantai Gading (Glaser & Strauss, 2006). 

Selanjutnya, penulis melakukan triangulasi sumber data untuk 

meningkatkan validitas temuan, dengan membandingkan informasi dari 

dokumen pemerintah, laporan organisasi internasional, hingga studi 

akademis. Tahap terakhir dari analisis data dalam penelitian ini akan 

menggunakan sintesis naratif untuk mengintegrasikan temuan-temuan ke 

dalam bentuk narasi yang koheren yang menggambarkan kompleksitas 

strategi Pantai Gading dalam meningkatkan daya saing kakao mereka di 

pasar global (Denzin & Lincoln, 2018). Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk mengartikulasikan hubungan antar tema dan menghasilkan 

pemahaman yang holistik mengenai fenomena yang diteliti khususnya 

strategi yang dimiliki Pantai Gading (Creswell & Poth, 2018). 

Dalam menganalisis data dan menarasikan data, penulis juga 

merujuk kepada pendekatan keunggulan kompetitif yang dicetuskan oleh 

Michael Porter untuk mengidentifikasi strategi dan tantangan ekspor kakao 

Pantai Gading melalui model berlian Porter yang meliputi faktor kondisi, 

permintaan, industri terkait dan pendukung, strategi, struktur dan rivalitas 

perusahaan, peluang, dan peran pemerintah. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa industri kakao Pantai Gading menghadapi tantangan 

yang kompleks dan multidimensional, namun tetap mempertahankan posisi 

sebagai produsen dan eksportir kakao terbesar dunia dengan kontribusi 

sekitar 40% pasokan global. Dalam menghadapi tantangan tersebut, 

Pemerintah Pantai Gading berperan sebagai katalisator dengan berbagai 

strategi, seperti pengembangan sumber daya manusia, pengembangan 

teknologi, upaya mengurangi ketergantungan ekspor, pengembangan 

infrastruktur, reforestasi dan pemenuhan aspek keberlanjutan, hingga 

kerjasama dengan perusahaan multinasional. 

Meskipun telah menerapkan berbagai strategi untuk menghadapi 

tantangan ekspor. Penelitian berhasil menemukan bahwasanya Pantai 

Gading sebagai produsen kakao terbesar di dunia, tidak memiliki upaya 

untuk memproduksi kakao hingga siap dikonsumsi. Hal ini dibuktikan 

dengan bagaimana Pemerintah Pantai Gading hanya berfokus pada faktor 

produksi hingga tahap grinding. Dengan kata lain, ekspor yang dilakukan 

Pantai Gading masih terbatas pada biji kakao mentah hingga bahan dasar 

cokelat.  

Penelitian juga menemukan bahwasanya sebagian besar strategi 

yang dilakukan oleh Pantai Gading melibatkan aktor lain untuk menjawab 

tantangan ekspor komoditas kakao Pantai Gading, hal ini menggambarkan 

bagaimana adanya ketergantungan pemerintah terhadap aktor lain yang 

mungkin memiliki kepentingan dan tujuannya masing-masing. Sehingga 

perilaku atau tindakan dari aktor lain sangat berpengaruh terhadap industri 

kakao Pantai Gading itu sendiri. Sehingga, keberhasilan strategi pemerintah 
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sangat bergantung pada kemampuan mengintegrasikan berbagai aktor 

domestik dan internasional, memperkuat industri pendukung, serta 

mengembangkan pasar domestik untuk menciptakan ekosistem industri 

kakao yang lebih berkelanjutan dan kompetitif. 

 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran yang dapat diberikan 

terutama dalam konteks perdagangan internasional, yakni harapan bahwa 

kedepannya akan terdapat penelitian yang mengeksplorasi lebih mendalam 

hubungan antara perdagangan internasional dengan isu-isu keberlanjutan, 

seperti deforestasi, perubahan iklim, pekerja anak, kesetaraan gender, dan 

sebagainya. 

Akan menjadi sangat menarik jika penelitian ini dapat dilakukan 

melalui pendekatan dan perspektif hubungan internasional, terutama 

diplomasi ekonomi atau rantai nilai global untuk mengeksplorasi lebih 

lanjut peran pemerintah dalam menghadapi tantangan ekspor di berbagai 

komoditas. 
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